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MOTTO 

 

Jangan Pernah Berfikir Kamu Itu Siapa, Karena Kamu Itu Seperti Apa yang Kamu 

Pikirkan. 

 

“You Don,t Think What You Are, You Are What You Think*
1

                                                            
* Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2011), 

hlm. 104. 
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ABSTRAK 

  

 Ridho Handariyatul Maulidia (14250012), Rehabilitasi Sosial Anak 
Berhadapan dengan Hukum (Studi Kasus di Panti Sosial Marsudi Putra Antasena 
Magelang). Program Studi Ilmu Kesejahteraan Sosial, Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 
 
 Penelitian ini dilatarbelakangi semakin banyaknya kasus tindak kriminal 
yang dilakukan anak remaja. Sebagai panti rehabilitasi sosial PSMP Antasena 
mempunyai tugas pokok untuk memberikan bimbingan, pelayanan dan rehabilitasi 
sosial yang bersifat prefentif, kuratif, rehabilitatif, promotif dalam bentuk bimbingan 
fisik, mental, sosial, pelatihan keterampilan, dan resosialisasi serta bimbingan lanjut 
bagi anak yang berperilaku menyimpang agar mampu mandiri dan berperan aktif 
dalam kehidupan bermasyarakat serta pengkajian dan penyiapan standar pelayanan 
dan rujukan. Peneliti mengkaji bagaimana bentuk-bentuk rehabilitasi sosial dan peran 
orang tua sebagai support system. 
 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan subjek pekerja sosial, 
orang tua, penerima manfaat dan staf rehabilitasi sosial. Sedangkan yang menjadi 
objek dalam penelitian ini adalah rehabilitasi sosial yang dilakukan oleh pekerja 
sosial di PSMP Antasena Magelang. Pengumpulan data dengan menggunakan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
dan mendeskripsikan proses, metode dan hasil yang dilakukan oleh pekerja sosial. 
 
 Hasil penelitian menggambarkan bagaimana bentuk-bentuk rehabilitasi 
sosial dan peran keluarga sebagai support system.Bentuk-bentuk rehabilitasi sosial 
seperti motivasi dan diagnosis psikososial, perawatan dan pengasuhan, 
pelatihanvokasional, bimbingan mental agama, bimbingan fisik, bimbingan sosial dan 
konseling psikososial, pelayanan aksesibilitas, bantuan sosial, bimbingan 
resosialisasi, bimbingan lanjut dan rujukan. Serta peran orang tua sebagai support 

system untuk mendorongan dan memotivasi penerima manfaat supaya rehabilitasi 
yang  dijalankan dapat terlaksana dengan baik..  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kata kunci: Rehabilitasi sosial, Bentuk-bentuk rehabilitasi sosial, support system. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Anak merupakan aset bangsa, sebagai bagian dari generasi muda anak 

berperan sangat strategis sebagai suksesor suatu bangsa. Dalam konteks 

Indonesia, anak adalah penerus cita-cita perjuangan bangsa. Peran strategis ini 

telah disadari oleh masyarakat Internasional untuk melahirkan sebuah konvensi 

yang intinya menekankan posisi anak sebagai makhluk manusia yang harus 

mendapatkan pelindungan atas hak-hak yang dimiliki.1  

Dalam Undang-Undang Perlindungan Anak pasal 64 ayat 1, anak berhak 

mendapatkan hak-haknya walaupun sedang bermasalah dengan hukum, hak-hak 

tersebut yakni: 2  

1. Perlakuan atas anak secara manusiawi, sesuai dengan martabat hak-

hak anak 

2. Penyediaan petugas pendamping khusus bagi anak sejak dini. 

3. Penyediaan sarana dan prasarana khusus 

                                                            
1 Husni, “Penyelesaian Masalah Anak yang Berkonflik dengan Hukum”, Jurnal Hukum Tata 

Negara NANGGORE, , Vol. 4: 2 (Agustus, 2015), hlm. 37. 
 
2 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, pasal 64 ayat (1). 
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4. Penjatuhan sanksi yang tepat untuk kepentingan yang terbaik bagi 

anak 

5. Pemantauan dan pencatatan secara terus menerus terhadap 

perkembangan anak  

6. Pemberian jaminan untuk mempertahankan hubungan dengan orang 

tua dan keluarga 

7. Perlindungan dari pemberitaan identitas media massa dan untuk 

menghindari labelisasi. 

Di Indonesia kasus anak berhadapan dengan hukum menjadi perhatian 

penting pemerintah, banyak anak melakukan tindak kriminalitas menjadi tugas 

bagi keluarga, masyarakat dan pemerintah untuk memberikan perlindungan, 

pendidikan dan pembinaan terhadap pergaulan anak agar anak terhindar dari 

tindak kriminalitas.  

Kenakalan remaja biasa disebut dengan istilah juvenile delinquency yaitu 

perilaku jahat atau kenakalan anak-anak muda, merupakan gejala sakit atau 

patologi secara sosial pada anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh suatu 

bentuk pengabaian sosial, sehingga mereka mengembangkan bentuk perilaku 

menyimpang.3 Kenakalan remaja ini bisa mengarah kepada tindak kriminal dan 

menyebabkan anak harus berhadapan dengan hukum.  

                                                            
3 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja (Jakarta: Rajawali, 1986), hlm. 41. 
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Mengacu pada Undang-undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2012 

tentanf Sistem Peradilan Pidana Anak, bahwa definisi anak yang berhadapan 

dengan hukum adalah anak yang berkonflik dengan hukum, anak yang menjadi 

korban tindak pidana, dan anak yang menjadi saksi tindak pidana. Sementara itu, 

anak yang berkonflik dengan hukum adalah anak yang telah berumur 12 (dua 

belas) tahun, tetapi belum berumur 18 (delapan belas) tahun yang diduga 

melakukan tindak pidana. Anak melakukan tindak pidana sesungguhnya karena 

kondisi objektif yang melingkupi diri anak dan lingkunganya. Data dari Pusat 

Data dan Informasi (Pusdatin) Kementerian Sosial RI menunjukan bahwa, faktor 

kemiskinan menempati urutan tertinggi yaitu 29.35% disusul oleh faktor 

lingkungan sebanyak 18,07% salah satu didik sebesar 8,9% dan minimnya 

pendidikan agama hanya 7,28% yang memicu tindak pidana pada anak. 4 

Akhir-akhir ini persoalan anak di Indonesia cukup beragam. Hal yang 

paling menakutkan adalah Anak Berhadapan Hukum (ABH). Sepanjang tahun 

2011 hingga 2017 terdapat 9.266 kasus. Dari tahun ke tahun, jumlah paling 

banyak yaitu pada tahun 2014. Di mana jumlah kasus ABH mencapai jumlah 

                                                            
4 Badrun Susantyo, dkk., “Implementasi Undang Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak: Dalam Perspektif Kementerian Sosial”, Jurnal Sosio Konsepsia, vol. 
5: 3 (Mei-Agustus, 2016), hlm 170. 
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2.208. paling tinggi kedua pada tahun 2013 yaitu sebanyak 1.428 kasus tertinggi 

ketiga pada 1.413 kasus pada tahun 2012.5 

Pada tahun ini anak sebagai pelaku kekerasan seksual sebanyak 116 kasus. 

Sedangkan anak sebagai korban, ada sebanyak 134  dan itu pun mereka 

merupakan anak korban kekerasan seksual. KPAI mencatat tren kasus lainnya 

seperti anak sebagai korban prostitusi yaitu sebanyak 112 kasus dan merupakan 

kasus tertinggi dibanding kasus lainnya seperti kasus anak sebagai korban 

eksploitasi sebanyak 87 kasus. Anak sebagai korban perdagangan sebanyak 72 

kasus dan anak sebagai korban eksploitasi seks komersial sebanyak 69 kasus. Di 

tahun ini anak sebagai korban prostitusi masih cukup tinggi, yaitu sebanyak 83 

kasus. Selanjutnya anak sebagai korban eksploitasi pekerja sebanyak 76 kasus. 

Sedangkan anak sebagai seks komersial sebanyak 66 kasus dan anak sebagai 

korban trafficking sebanyak 31 kasus.6 

Balai pemasyarakatan (Bapas) Surakarta pada awal tahun 1-15 Januari 

2018) telah menangani 15 kasus anak berhadapan dengan hukum (ABH) di 

wilayah Soloraya. Kasus pencurian mendominasi dengan jumlah enam kasus. 

Sepanjang 2017 telah menangani 200 kasus ABH di Soloraya. Jumlah tersebut 

                                                            
5 Ibid, hlm. 170. 

 
6  Davit Setyawan, KPAI: “Anak Berhadapan Hukum Rentan Alami Kekerasan Fisik” tahun 

2017 diakses dari  http://www.kpai.go.id/berita/kpai-anak-berhadapan-hukum-rentan-alami-
kekerasan-fisik/ pada tanggal 17 Januari pukul 10.43 WIB. 

 

http://www.kpai.go.id/berita/kpai-anak-berhadapan-hukum-rentan-alami-kekerasan-fisik/
http://www.kpai.go.id/berita/kpai-anak-berhadapan-hukum-rentan-alami-kekerasan-fisik/
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turun dibandingkan 2016 yang sebanyak 222 kasus. Selama dua tahun kasus 

pencurian, penganiyaan, dan persetubuhan selalu mendominasi.7 

Berdasarkan data tersebut kondisi anak saat ini sangat memprihatinkan, 

anak harus mendapatkan perhatian, dukungan dan perlindungan. Perlindungan 

terhadap anak berhadapan dengan hukum dengan tidak memberikan hukuman 

pidana penjara, karena anak masih labil belum bisa menentukan baik buruk 

perbuatan yang dapat dipertanggung jawabkan.  

Mendidik anak dengan akhlak yang terpuji adalah kewajiban setiap orang 

tua. Rasulullah SAW menyebut hal itu merupakan pemberian orang tua kepada 

anaknya yang sangat mahal harganya. Seperti sabda Rasullullah SAW: “Tidak 

ada pemberian orang tua kepada anaknya yang lebih mahal nilainya dari pada 

mendidik akhlak karimah”. (H.R. Bukhari).8  

Keluarga merupakan lingkungan kehidupan yang dikenal anak untuk 

pertama kalinya, dan untuk seterusnya anak banyak belajar di dalam kehidupan 

keluarga. Oleh karena itu peran, sikap dan perilaku orang tua dalam proses 

pengasuhan anak sangat besar pengaruhnya dalam pembentukan dan 

                                                            
7 Muhammad Ismail, Solopos.com: “Awal 2018 Bapas Surakarta Tangani 15 Kasus ABH, 

Paling Banyak Pencurian” diakses dari 
https://www.google.co.id/amp/m.solopos.com/soloraya/read/20180115/489/885121/awal-2018-bapas-
surakarta-tangani-15-kasus-abh-paling-banyak-pencurian/amp pada tanggal 28 Juli pukul 11.18 WIB 

 
8 Muh. Barid Nizarudin Wajdi, “Rehabilitasi Anak Berhadapan dengan Hukum dalam 

Perspektif Agama”, Jurnal Lentera: Kajian Keagamaan, Keilmuan dan Teknologi, vol. 3: 1 (Maret, 
2017), hlm.196-197. 

https://www.google.co.id/amp/m.solopos.com/soloraya/read/20180115/489/885121/awal-2018-bapas-surakarta-tangani-15-kasus-abh-paling-banyak-pencurian/amp
https://www.google.co.id/amp/m.solopos.com/soloraya/read/20180115/489/885121/awal-2018-bapas-surakarta-tangani-15-kasus-abh-paling-banyak-pencurian/amp
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perkembangan kepribadian anak. Perkembangan kepribadian anak dapat dilihat 

antara lain dari kemandirian dan perilaku sosial anak di dalam kehidupan sehari-

hari.  

Di pihak lain, faktor lingkungan seperti kemajuan teknologi informasi dan 

globalisasi yang berkembang pesat dewasa ini sangat mempengaruhi nilai dan 

norma yang berlaku dalam individu, keluarga, dan masyarakat. Hal ini dapat 

berakibat terjadinya berbagai permasalahan sosial pada anak diantaranya; 

penyimpangan perilaku baik pada anak maupun pada orang dewasa, seperti 

tindak kekerasan, pencurian, pelecehan seksual, tawuran, dan lain-lain yang 

menyebabkan anak berhadapan dengan hukum. Perilaku menyimpang yang 

biasa dikenal dengan nama penyimpangan sosial karena mengganggu ketertiban 

orang lain atau masyarakat, merupakan perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-

nilai kesusilaan atau kepatutan (kemanusiaan), baik dalam sudut pandang moral 

(agama) secara individual maupun masyarakat. akibatnya, anak-anak yang 

berperilaku menyimpang tersebut sering disebut sebagai anak nakal, atau anak 

yang berhadapan dengan hukum.9 

Panti Sosial Marsudi Putra (PSMP) Antasena merupakan instansi di bawah 

koordinasi Kementerian Sosial. PSMP Antasena mempunyai tugas pokok yaitu 

memberikan bimbingan, pelayanan dan rehabilitasi sosial yang bersifat prefentif, 

                                                            
9 Mulia Astuti, “Anak Berhadapan dengan Hukum Ditinjau dari Pola Asuhnya dalam 

Keluarga”, Jurnal Informasi, vol. 16: 1 (2011), hlm. 2-3. 
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kuratif, rehabilitatif, promosi dalam bentuk bimbingan fisik, mental, sosial dan 

pelatihan keterampilan, resosialitasi serta bimbingan lanjut bagi anak yang 

berperilaku menyimpang agar mampu mandiri dan berperan aktif dalam 

kehidupan bermasyarakat serta pengkajian dan penyiapan standar pelayanan dan 

rujukan.10 

Salah  satu program yang ada di PSMP Antasena adalah rehabilitasi sosial. 

Rehabilitasi sosial adalah suatu proses dan atau rangkaian kegiatan terencana 

untuk memenuhi kebutuhan fisik, mental, dan atau sosial dengan  kriteria dan 

sasaran jelas dan terfokus, dilaksanakan dengan pendekatan analitik, 

berdasarkan suatu proses. Mencangkup fungsi pencegahan, pengembangan 

kemampuan, penyembuhan masal, pemulihan peran sosial, perlindungan dan 

keterpaduan dengan sistem layanan lainnya.11  

Rehabilitasi sosial bertujuan agar anak dapat melaksanakan peran, 

memenuhi hak-hak anak, memecahkan masalah, aktualisasi diri dan 

pengembangan potensi diri dan tersedianyalingkungan sosial yang mendukung 

                                                            
10 PSMP Antasena Magelang “Profil Panti”, 

https://antasena.kemsos.go.id/modules.php?name=Content&pa=showpage&pid=10 , diakses tanggal 
04 Februari 2018 pukul 23.37.  

 
11 Alit Kurniasari dkk, Penelitian Pelayanan Rehabilitasi Sosial Anak di Panti Sosial Marsudi 

Putra (PSMP) (Evaluasi Program Penanganan Anak Nakal), (Jakarta:P3KS Press, 2009), hlm. 13. 
 

https://antasena.kemsos.go.id/modules.php?name=Content&pa=showpage&pid=10
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keberhasilan rehabilitasi sosial.12 Hal ini menjadi ketertarikan bagi penulis untuk 

meneliti bagaimana tahapan rehabilitasi sosial yang ada di PSMP Antasena 

Magelang.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana bentuk-bentuk rehabilitasi sosial sosial anak berhadapan dengan 

hukum di Panti Sosial Marsusi Putra Antasena Magelang? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk rehabilitasi sosial anak berhadapan dengan 

hukum di Panti Sosial Marsusi Putra Antasena Magelang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

a. Sebagai penambahan wawasan dan pengetahuan bagi jurusan Ilmu 

Kesejahteraan Sosial berkaitan dengan rehabilitasi sosial anak 

berhadapan dengan hukum di PSMP Antasena. 

                                                            
12 Citra Ayu Permatasari, “Makna Rehabilitasi pada Anak “Delinkuen” (Studi Tentang 

Pemaknaan Rehabilitasi Bagi Anak “Delinkuen” di UPT Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 

Marsudi Putra Kota Surabaya)”, Jurnal Sosiologi FISIP Universitas Airlangga, (2017), hlm. 5. 
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b. Dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan serta dapat dijadikan 

sumber informasi bagi peneliti dengan tema sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk bahan informasi bagi lembaga atau instansi pemerintah dan 

penanggung jawab program rehabilitasi sosial anak berhadapan dengan 

hukum. 

b. Hasil penelitian ini juga diharapkan berguna sebagai bahan masukan dan 

evaluasi, dan dapat juga bertukar pikiran mengenai konsep rehabilitasi 

sosial.  

E. Tinjauan Pustaka 

Peneliti mencari beberapa literatur yang berkaitan dengan judul 

Rehabilitasi Sosial Anak Berhadapan dengan Hukum (Studi Kasus di Panti 

Sosial Marsudi Putra Antasena Magelang) diantaranya adalah:  

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Yoga Purwanto, Jurusan Ilmu 

Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2017. Penelitian ini berjudul “Peran 

Keluarga Sebagai Support System Dalam Rehabilitasi Anak Berhadapan dengan 

Hukum Di Panti Sosial Marsudi Putra Antasena Magelang”.
13

 Metode 

                                                            
13 Yoga Purwanto, “Peran Keluarga Sebagai Support System Dalam Rehabilitasi Anak 

Berhadapan dengan Hukum di Panti Sosial Marsudi Putra Antasena Magelang”, Skripsi 
(Yogyakarta: Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan 
Kalijaga, 2017). 
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penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini 

adalah keluarga memiliki peranan penting sebagai pendukung dalam rehabilitasi. 

Keluarga juga turut ikut andil dalam beberapa tahapan proses rehabilitasi, seperti 

dalam proses assesment, renacana intervensi, intervensi dan juga monitoring. 

Selama proses rehabilitasi berlangsung keluarga sangat dibutuhkan untuk 

memberikan perannya dalam membantu proses rehabilitasi. Peran keluarga 

dalam rehabilitasi social sangat besar bagi perkembangan dan perubahan 

perilaku penerima manfaat.  Adapun yang membedakan dalam penelitain ini 

yaitu penelitian yang dilakukan Yoga Purwanto membahas peran keluarga 

sebagai support sistem dalam merehabilitasi anak berhadapan dengan hukum di 

Panti Sosial Marsudi Putra Antasena Magelang. Perbedaan penelitian yang 

dilakukan penulis dengan penelitian Yoga Purwanto adalah berfokus pada 

rehabilitasi sosial anak berhadapan dengan hukum di PSMP Antasena 

Magelelang. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Safrudin, Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

tahun 2010. Penelitian ini berjudul “Peranan Panti Sosial Rehabilitasi 

Kenakalan Remaja (Studi di Panti Sosial Marsudi Putra Antasena 

Magelang)”.
14

 Metode penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif. Proses 

                                                            
14 Safrudin, “Peranan Panti Sosial Dalam Reahabilitasi Kenakalan Remaja (Studi di Panti 

Sosial Marsudi Putra Antasena Magelang)”, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu 
Sosial dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga, 2010). 
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rehabilitasi yang dilakukan ternyata dapat mampu mengembalikan anak-anak 

yang menyimpang, dilakukan dengan banyak metode. Salah satunya metode 

kombinasi seperti yang diterapkan di PSMP Antasena atau yang biasa disebut 

sebagai metode multi disipliner. PSMP Antasena juga memberikan pelayanan 

kesejahteraan social kepada para anak didiknya dipanti. Hasil dari penelitian ini 

adalah bimbingan dan pelayanan sosial merupakan bentuk-bentuk rehabilitasi 

dari PSMP Antasena. Sebagian besar remaja nakal yang ada di Antasena berasal 

dari keluarga yang sudah tidak utuh strukturnya. Kenakalan yang dilakukan oleh 

anak-anak panti sebagian dimasukan ke dalam kategori kriminalitas atau 

kejahatan. PSMP Antasena menentukan program rehabilitasi dengan 

menggunakan sistem atas bawah (button up and top down system). Perbedaan 

penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian Safrudin adalah  objek yang 

penulis lakukan mengenai tahapan rehabilitasi sosial anak berhadapan dengan 

hukum di PSMP Antasena Magelelang. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Meria Ulfa Sucihati, Jurusan Ilmu 

Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, tahun 2013. Penelitian ini berjudul “Peran Pekerja Sosial 

dalam Intervensi terhadap Anak Berperilaku Menyimpang di Panti Sosial 

Marsudi Putrra(PSMP) Antasena Magelang”. Penelitian ini membahas tentang 

peran dan program yang dijalankan oleh pekerja sosial yang ada di panti. Hasil 

dari penelitian ini berupa peranyang dilakukan oleh pekeja sosial dan bukan 
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pekerja sosial. Peran pekerja sosial sebagai motivator, dengan 

memeberikandukungan kepada penerima manfaat, keluarga, dan lingkungan. 

Peran konselor dengan memberikan masukan dan nasehat. Peran pembimbing 

sebagai pemberi bimbingan keterampilan maupun mengawasi rehabilitasi . peran 

mediator, pekerja sosial melakukan kontrak perilaku, negosiasi dan case 

conference.15 Pebedaan penelitian dari Meria dengan penelitian penulis adalah 

objek yang diteliti. Pada penelitian Meria obejk penelitiannya adalah peran 

pekerja sosial dalam intervensi terhadap anak menyimpang sedangkan penelitian 

penulis adalah rehabilitasi sosial anak berhadapan dengan hukum di PSMP 

Antasena. 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Ahmad Huda Jurusan Pengembangan 

Masyarakat Islam  Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2010. Penelitian ini berjudul “Konseling 

Dalam Proses Rehabilitasi Korban Penyalahgunaan di Panti Sosial Pamardi 

Putra Dinas Sosial Provinsi D.I. Yogyakarta”. Penelitian ini membahas tentang 

konseling dalam proses rehabilitasi sosial korban penyalahgunaan NAPZA. 

Konseling dalam proses rehabilitasi korban penyalahgunaan NAPZA merupakan 

bagian integral dalam program pemulihan bagi residen di PSPP Dinas Sosial 

Provinsi D.I. Yogyakarta. Proses konseling juga disediakan sesuai dengan 

                                                            
15 Meria Ulfa Suchiati, “Peran Pekerja Sosial Dalam Intervensi Terhadap Anak di PSMP” 

(Yogyakarta: Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013). 
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kebutuhan residen selama mengikuti rehabilitasi sehingga mempermudah 

residen dalam menyampaikan masalah yang dialaminya kepada konselor setiap 

saat. Sedangkan pada pendekatan konseling yang digunakan adalah konseling 

RET dan konseling realitas.16 Perbedaan dari penelitian penulis yaitu objek dan 

subjek penelitiannya. Penelitian penulis membahas tentang rehabilitasi sosial 

anak berhadapan dengan hukum di PSMP Antasena. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Anak Berhadapan dengan Hukum 

a. Definisi anak berhadapan dengan hukum dan batas usianya 

Menurut UU No. 11 tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana 

Anak, yang dimaksud dengan anak yang berhadapan dengan hukum adalah 

anak yang berkonflik dengan hukum, anak yang menjadi korban tindak 

pidana, dan anak yang menjadi saksi tindak pidana. Ketentuan ini 

disebutkan dalam Pasal 1 nomor 2. Berdasarkan definisi ini dapat 

disebutkan bahwa terdapat tiga kategori anak yang berhadapan dengan 

hukum, yaitu: 17 

                                                            
16 Ahmad Huda, “Konseling Dalam Proses Rehabilitasi Korban Penyalahgunaan Napza di 

Panti Sosial Pamardi Putra Dinas Sosial Provinsi D.I. Yogyakarta”, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi, 2010). 

 
17 Analiansyah dan Syarifah Rahmatillah “Perlindungan Terhadap Anak yang Berhadapan 

dengan Hukum (Studi Terhadap Undang-Undang Peradilan Anak Indonesia dan Peradilan Adat 

Aceh)”, Jurnal Gender Equality: Internasional Journal of Child and Gender Studies, vol.1: 1 (Maret 
2015), hlm. 54. 
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1) Anak yang berkonflik dengan hukum. Maksudnya adalah anak sebagai 

pelaku tindak pidana. 

2) Anak yang menjadi korban tindak pidana, yaitu anak yang mengalami 

penderitaan fisik, mental, dan/kerugian ekonimi yang disebabkan oleh 

tindak pidana. 

3) Anak yang menjadi saksi tindak pidana, yaitu anak yang dapat 

memberikan keterangan guna kepentingan penyidikan, penuntutan, dan 

pemeriksaan di sidang pengadilan tentang suatu perkara pidana yang 

didengar, dilihat dan/dialaminya sendiri.  

Kategori anak sebagai pelaku tindak pidana tentu saja memiliki 

ketentuan umur tersendiri. Mereka adalah anak yang telah berumur 12 (dua 

belas) tahun, tetapi belum berumur 18 (delapan belas) tahun yang diduga 

melakukan tindak pidana. Jadi anak yang berumur 12 tahun, walaupun 

melakukan tindak pidana, belum dikategorikan sebagai anak yang 

berhadapan dengan hukum. Dengan demikian, ia berada di luar ketentuan 

ini. Begitu orang yang telah berumur di atas 18 tahun tidak lagi 

dikategorikan kepada anak, namun sudah dianggap dewasa, dan berlaku 

ketentuan umum hukum pidana.18 

Kategori anak yang menjadi korban tindak pidana adalah anak yang 

belum berusia 18 tahun. Sedangkan kategori anak yang juga belum berumur 

                                                            
18 Ibid, hlm. 54. 
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18 tahun. Untuk kategori anak sebagai korban dan anak sebagai saksi 

disamakan usianya, yaitu 18 tahun. Disini tidak diberi batasan apakah anak 

di bawah usia 12 tahun disebut korban dan menjadi saksi? Kalau melihat isi 

ketentuan ini tentu saja harus dipahami bahwa anak yang belum berusia 12 

tahun dapat menjadi korban dan pula dapat menjadi saksi.19 

b. Penyebab Anak Berhadapan dengan Hukum 

Penyebab anak berhadapan dengan hukum memiliki beberapa faktor 

antara lain: 20 

1) Lingkungan  

Kasus-kasus yang menjerat anak tidak terlepas dari persoalan 

besar di lingkungan masyarakat, keluarga, tetangga, teman sebaya 

(peers group), dan sekolah, maupun faktor kemudahan akses 

teknologi informasi yang massif dengan filterisasi yang masih lemah, 

baik di dalam keluarga maupun masyarakat dan pemerintah. 

2) Tekanan Ekonomi  

Anak yang berlatar belakang keluarga miskin dan mengalami 

ketimpangan sosial akan cenderung tidak dapat berpikir rasional, 

utamanya ketika ia menginginkan kemapaman yang sama seperti 

orang-orang yang ia lihat sehari-hari. Selain itu, perilaku negatif anak 

                                                            
19 Ibid,. 
 
20 Muh. Barid “Rehabilitasi Anak Berhadapan dengan Hukum”, hlm. 193. 
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sebagai dampak dari melemahnya kontrol sosial terhadap proses 

pengasuhan dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat 

masih jelas terasa hingga kini. 

3) Gangguan Psikologi 

Anak yang mengalami gangguan psikologi dapat bertindak 

melakukan hal-hal yang diluar nalarnya tanpa memikirkan dampaknya 

terlebih dahulu. Gangguan psikologi dapat berbentuk: trauma akibat 

masa lalu, dendam, emosi yang tidak stabil atau faktor kelainan sejak 

lahir. 

c. Perlindungan Hukum dalam Undang-undang Sistem Peradilan Pidana 

Anak. 

  Terdapat sepuluh asas yang diterapkan dalam sistem peradilan anak 

berdasarkan pasal 2 UU No.11 tahun 2012, yaitu: 21 

1) Perlindungan 

Yang dimaksud dengan “perlindungan” meliputi kegiatan yang bersifat 

langsung dan tidak langsung dari tindakan yang membahayakan Anak 

secara fisik dan/psikis. 

2) Keadilan  

Yang dimaksud dengan “keadilan” adalah bahwa setiap penyelesaian 

perkara Anak harus mencerminkan rasa keadilan bagi Anak. 

                                                            
21 Analiansyah dan Syarifah, “Perlindunan Anak yang Berhadapan dengan Hukum”, hlm. 55. 
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3) Nondiskriminasi 

Yang dimaksud dengan “nondiskriminasi” adalah tidak adanya 

perlakuan yang berbeda didasarkan pada suku, agama, ras, golongan, 

jenis kelamin, etnik, budaya, dan bahasa, status hukum Anak, urutan 

kelahiran Anak, serta kondisi fisik dan/mental. 

4) Kepentingan terbaik bagi anak 

Yang dimaksud dengan “kepentingan terbaik anak” adalah segala 

pengambilan keputusan harus selalu mempertimbangkan kelangsungan 

hidup dan tumbuh kembang Anak. 

5) Penghargaan terhadap pendapat anak 

Yang dimaksud dengan “penghargaan terhadap pendapat Anak” adalah 

penghormatan atas hak Anak untuk berpartisipasi dan menyatakan 

pendapatnya dalam pengambilan keputusan, terutama jika menyangkut 

hal yang mempengaruhi kehidupan anak. 

6) Kelangsungan hidup dan tumbuh kembang anak 

Yang dimaksud dengan “kelangsungan hidup dan tumbuh kembang 

anak” adalah hak asasi yang paling mendasar bagi Anak yang 

dilindungi oleh negara, pemerintah, masyarakat, keluarga, dan orang 

tua. 

7) Pembinaan dan pembimbingan anak 
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Yang dimaksud dengan “pembinaan” adalah kegiatan untuk 

meningkatkan kualitas, ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

intelektual, sikap dan perilaku, pelatihan keterampilan, profesional, 

serta kesehatan jasmani dan rohani Anak baik di dalam maupun di luar 

proses peradilan pidana. Yang dimaksud dengan “pembimbingan” 

adalah pemberian tuntunan untuk meningkatkan kualitas ketakwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, intelektual, sikap dan perilaku, 

pelatihan keterampilan, profesional, serta kesehatan jasmani dan rohani 

klien pemasyarakatan. 

8) Proporsional  

Yang dimaksud dengan “proporsional” adalah segala perlakuan 

terhadap anak harus memperhatikan batas keperluan, umur, dan kondisi 

Anak. 

9) Perampasan kemerdekaan dan pemidanaan sebagai upaya terkahir 

Yang dimaksud dengan “perampasan kemerdekaan dan pemidanaan 

sebagai upaya terakhir” adalah pada dasarnya Anak tidak dapat 

dirampas kemedekaanya, kecuali terpaksa guna kepentingan 

penyelesaian perkara. 

10) Penghindaran pembalasan 

Yang dimaksud dengan “penghindaran pembalasan” adalah prinsip 

menjauhkan upaya dalam proses peradilan pidana. Asas-asas yang ada 
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tersebut secara jelas menunjukan perlakuan khusus terhadap anak 

yang berhadapan dengan hukum. Asas pertama, misalnya 

menekankan asas perlindungan terhadap anak. Perlindungan ini 

didasarkan pada keadaan pelaku yang masih anak-anak yang tidak 

bisa disamakan dengan orang dewasa. Selanjutnya, huruf d 

menyebutkan agar proses hukum yang dilakukan mengacu kepada 

kepentingan terbaik bagi anak, untuk kelangsungan hidup dan tumbuh 

kembang anak, dan seterusnya.  

2. Rehabilitasi Sosial 

a. Pengertian dan Bentuk Rehabilitasi Sosial 

Rehabilitasi sosial adalah suatu proses dan atau rangkaian kegiatan 

terencana untuk memenuhi kebutuhan fisik, mental, dan atau sosial dengan  

kriteria dan sasaran jelas dan terfokus, dilaksanakan dengan pendekatan 

analitik, berdasarkan suatu proses. Mencangkup fungsi pencegahan, 

pengembangan kemampuan, penyembuhan masal, pemulihan peran sosial, 

perlindungan dan keterpaduan dengan sistem layanan lainnya.22 

Di dalam rehabilitai menggunakan penyuluhan dan bimbingan sosial 

(BPS) yang meliputi bimbingan mental, penanaman  kedisiplinan, pelajaran 

                                                            
22 Alit Kurniasari dkk, Penelitian Pelayanan Rehabilitasi Sosial Anak di Panti Sosial 

Marsudi Putra (PSMP) (Evaluasi Program Penanganan Anak Nakal), (Jakarta:P3KS Press, 2009), 
hlm. 13. 
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teori sesuai jurusan dan latihan keterampilan. Penyuluhan merupakan 

kegiatan penyampaian informasi, penerangan, perubahan perilaku, proses 

pendidikan, rekayasa sosial (social engineering), pemasaran sosial (social 

change), fasilitas, pendampingan, pemberdayaan (empowerment), dan 

penguatan komunitas (community streng thening), maka penyuluhan 

pembangunan harus bersifat “partisipatif” yang diawali dengan analisis 

tentang keadaan dan kebutuhan masyarakat melalui kegiatan penilaian desa 

(partisipasi atau participatory rurel apparaisa/PRA) (Chambers, 1996 yang 

dikutip Ikawati:2011).23 

Rehabilitasi Sosial ABH dilaksanakan dalam bentuk:24 

1. motivasi dan diagnosis psikososial 

2. perawatan dan pengasuhan  

3. pelatihan vokasional dan pembinaan kewirausahaan 

4. bimbingan mental spiritual 

5. bimbingan fisik 

6. bimbingan sosial dan konseling psikososial 

7. pelayanan aksesibilitas 

8. bantuan dan asistensi sosial 

                                                            
23 Chulaifah, Rehabilitasi Sosial Penanggulangan Penyalahan Napza di Luar Panti, 

(Yogyakarta: Citra Media Yogyakarta, 2015), hlm. 12. 
 
24 Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 09 Tahun 2015, pasal 12 ayat (1). 
 



21 
 

 
 

9. bimbingan resosialisasi 

10. bimbingan lanjut atau 

11. rujukan  

b. Tahapan Rehabilitasi Sosial  

Berikut tahapan rehabilitasi sosial:25 

1) Pendekatan awal. 

a) Melaksanakan orientasi dan konsultasi selambat-lambatnya 

dilakukan dua bulan sebelum penerimaan. 

b) Melakukan penyuluhan atau publikasi kepada masyarakat. LSM 

dan instansi terkait tentang persyaratan dan tata cara penerimaan 

calon penerima manfaat. 

c) Mengumpulkan, menyusun dan mengelompokkan dan menganalisa 

informasi/data serta mendiskusikannya untuk menentukan langkah 

identifikasi selanjutnya. 

d) Memberikan motivasi dengan cara penyuluhan dan bimbingan.  

e) Mengadakan seleksi terhadap calon penerima manfaat dengan 

wawancara.  

 

 

                                                            
25 Alit Kurniasari dkk, Penelitian Pelayanan Rehabilitasi Sosial Anak di Panti Sosial 

Marsudi Putra (PSMP) (Evaluasi Program Penanganan Anak Nakal), hlm. 19 
 



22 
 

 
 

2) Penerimaan  

Melakukan kegiatan administrasi untuk menetapkan calon 

penerimamanfaat yang memenuhi persyaratan, yakni:26 

a. Pengisian formulir pendaftaran 

b. Pencatatan dalam buku referensi 

c. Membuat kesepakatan pelayanan dan rehabilitasi sosial antara 

petugas dengan calon penerima manfaat. 

3) Assessment  

Suatu proses yang dilakukan untuk menggali kebutuhan manusia dan 

memahami masalah anak secara mendalam melalui wawancara, 

observasi, dan studi dokumentasi, untuk:27 

a. Merumuskan dan mendefinisikan masalah yang  dihadapi 

penerima manfaat. 

b. Mengetahui potensi dan kemampuan serta keterampilan anak. 

4) Penyusuna rencana pelayanan individual. 

Rencana pelayanan individual disusun bersama antara pekerja sosial 

dengan penerima manfaat berdasarkan hasil asesmen. 

 

 

                                                            
26 Ibid, hlm. 20. 
 
27 Ibid, hlm. 20. 
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5) Pelaksanaan pelayanan  

Tahapan ini merupakan suatu proses pelayanan untuk mengembalikan 

peranan sosial penerima manfaat sehingga mereka dapat melakukan 

tugas-tugas kehidupannya sesuai dengan perannya. Tahap ini 

meliputi:28 

a. Bimbingan fisik meliputi: pemakanan, kegiatan olahraga, 

perawatan kesehatan. 

b. Bimbingan lanjut meliputi:  

- Pemenuhan kebutuhan akan privasi 

- Memberikan kesempatan menentukan pilihan sesuai dengan 

bakat dan minat penerima manfaat. 

- Pemberian pelayanan pendidikan kecerdasan. 

c. Bimbingan sosial meliputi: 

- Bermain, rekreasi serta pemanfaatan waktu luang 

- Kegiatan kesenian 

- Menjaga martabat penerima manfaat 

- Membina relasi dan kedekatan 

- Memberikan peluang partisipasi penerima manfaat dalam 

mengungkapkan ekspresi penerima manfaat 

-  

                                                            
28 Ibid,. 
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d. Bimbingan keterampilan kerja 

Dalam nimbingan keterampilan kerja, diberikan sesuai dengan 

minat dan kemampuan penerima manfaat yang dilakukan dalam 

rangka pengenalan dan persiapan memasuki dunia kerja. 

6) Resosialisasi/reintegrasi. 

Tahap ini bertujuan untuk menyiapkan kondisi psikis anak yang akan 

segera kembali kepada keluarga dan masyarakat, meliputi:29 

a. Pembekalan penerima manfaat yang kembali ke lingkungan 

keluarga dan lingkungan masyarakat tempat tinggalnya. 

b. Menghubungi keluarga penerima manfaat serta lingkungan 

masyarakat tempat tinggalnya. 

c. Menghubungai lembaga pendidikan bagi penerima manfaat yang 

akan melanjutkan sekolahnya. 

d. Menghubugi pengguna tenaga kerja dalam rangka penempatan 

kerja penerima manfaat. 

7) Penyaluran dan Bimbingan lanjut. 

Poses ini merupakan tahapan dimana penerima manfaat yang sudah 

mendapat rehabilitasi sosial selama dalam panti kemudian disalurkan 

                                                            
29 Ibid, hlm.21. 
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kepada masyarakat, keluarga, sekolah dan lain-lain, selanjtnya 

diberikan bimbingan lanjut.30 

a. Dalam bimbingan lanjut dilakukan pemulangan penerima manfaat 

kepada orang tua/wali, disalurkan ke sekolah maupun ke 

perusahaan-perusahaan dalam rangka penempatan kerja. 

b. Pembinaan lanjut dilakukan secara berkala di tujukan ke eks 

penerima manfaat agar tidak mengulangi perbuatannya lagi 

kepada lingkungan keluarga, sekolah dan tempat kerja eks 

penerima manfaat agar dapat menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi eks penerima manfaat. 

8) Terminasi. 

Tahap ini merupakan tahap penghentian pelayanan setelah eks 

penerima manfaat dipandang mampu mandiri secara personal.31 

G. Metode Penelitian 

Penelitian pada hakikatnya adalah suatu kegiatan untuk memperoleh 

kebenaran mengenai sesuatu masalah dengan menggunakan metode ilmiah. 

Dorongan utama untuk mengadakan penelitian ialah insting ingin tahu yang ada 

pada setiap manusia. Dengan kemampuan akalnya, manusia berusaha untuk 

                                                            
30 Ibid, hlm. 22. 
 
31 Ibid, hlm. 22. 
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mengetahui segala sesuatu yang ada di sekitarnya dan memanfaatkannya untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya.32 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian dibutuhkan metode sebagai pondasi atau acuan 

pelaksanaan penelitian, dari pelaksanaan penelitian tersebut metode sangat 

penting sebagai pengukur keilmiahan yang akan diteliti, penelitian ini 

termasuk penelitian lapangan, jenis metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.  Bogdan dan Taylor 

(1975:5) yang dikutip Lexy J. Moleong mendefinisikan metode kualitatif 

sebagai prosedur “penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”.33 

Data yang diperoleh oleh penulis bisa dideskripsikan secara rasional dan 

objektif sesuai dengan kenyataan di lapangan. 

Penelitian disini menguraikan gambaran fakta yang terjadi, penulis 

mencari dan mengumpulkan data yang berkaitan dengan subyek dan obyek 

yang berisi rehabilitasi sosial anak berhadapan dengan hukum di PSMP 

Antasena Magelang.  

 

                                                            
32 Kasiram, Metodologi Penelitian (Refleksi Pengembangan Pemahaman dan Penguasaan 

Metodologi Penelitian), (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hlm. 4. 
 
33 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. 22, cet. 23 (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya: 2007), hlm. 4. 
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2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di Panti Sosial Marsudi Putra 

Antasena di Jalan Raya Magelang – Purworejo Km. 14 Salaman, 

Magelang.   

b. Waktu penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian kurang lebih selama 3 bulan yakni 

berawal dari bulan Maret 2018 hingga Mei 2018. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah tentang orang-orang menjadikan sumber 

informasi dan dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang akan 

diteliti.34 Subjek penelitian ini dipilih secara sengaja, karena peneliti 

bertujuan memilih informan yang sesuai dengan data yang ditujukan 

untuk didapatkan sesuai dengan kebutuhan peneliti.  

Dalam hal ini peneliti mencoba mengambil data dari mereka yang 

terlibat dalam pelaksanaan rehabilitasi sosial anak berhadapan dengan 

hukum di PSMP Antasena Magelang. Adapun yang menjadi subjek ini 

adalah: 

                                                            
34  Tantang Amirin, Menyusun Rancangan Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

1998), hlm. 135. 
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1) Pekerja sosial yang menjadi pendamping anak berhadapan 

dengan hukum selama menjalani masa rehabilitasi. 

2) Anak berhadapan dengan hukum yang berusia 12-18 tahun di 

PSMP Antasena Magelang yang sedang menjalani masa 

rehabilitasi dari bulan April hingga bulan Mei 2018. 

3) Keluarga atau wali anak berhadapan dengan hukum.  

4) Staf rehabilitasi sosial. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian yaitu permasalahan-permasalahan yang menjadi 

titik sentral perhatian suatu penelitian.35 Objek penelitian ini adalah 

masalah yang diteliti, yaitu rehabilitasi sosial anak berhadapan dengan 

hukum di PSMP Antasena Magelang. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam memperoleh data yang diinginkan, maka peneliti 

menggunakan teknik penelitian sebagai berikut: 

a. Observasi 

Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik 

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan 

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, 

                                                            
35 Suharsimi Arikunto, Produser Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1991), hlm. 115. 
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kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan. Metode 

observasi merupakan  cara yang sangat baik untuk mengawasi perilaku 

sebjek penelitian seperti perilaku dalam lingkungan atau ruang, waktu 

dan keadaan tertentu.36  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis observasi non 

partisipasi melalui pengamatan yang terkait dengan penelitian. Observasi 

non partisipan yang dilakukan penulis untuk mendapatkan data mengenai 

gambaran umum lokasi penelitian yaitu PSMP Antasena Magelang, serta 

untuk mendapatkan informasi terkait dengan bentuk-bentuk rehabilitasi 

sosial. 

b. Wawancara 

Wawancara yaitu salah satu metode untuk mendapatkan data anak 

atau orang yang mengadakan hubungan secara langsung dengan 

informan (face to face relation).37 Tujuan peneliti menggunakan metode 

ini adalah untuk mendapatkan data secara jelas dan konkret bagaimana 

bentuk-bentuk rehabilitasi sosial yang dilakukan di PSMP Antasena.  

Wawancara yang akan dilakukan peneliti menggunakan teknik 

wawancara tak tersruktur. Wawancara tak terstruktur bersifat luwes, 
                                                            

36 Ida Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian & Metode Penelitian Sosial, dalam  M. Djunaidi 
Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. 2, cet. 3 (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2016), hlm.165. 

 
37 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah III,  (Yogyakarta: Andi Offset, 

1995), hlm. 4. 
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susunan pertanyaannya dan susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan 

dapat diubah pada saat wawancara, disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kondisi saat wawancara, termasuk karakteristik sosial-budaya (agama, 

suku, gender, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, dan sebagainya) 

informan yang dihadapi.38  

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan informasi sebanyak-

banyaknya dari subjek. Penulis melakukan wawancara kepada pekerja 

sosial, orang tua atau wali, dan penerima manfaat. 

c. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengambilan 

data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.39 Metode dokumentasi 

dilakuan ketika peneliti tidak mendapatkan data dari hasil observasi dan 

wawancara. Metode ini berupa gambar atau foto, literatur, leaflet, arsip-

arsip yang isinya berkaitan dengan upaya PSMP dalam mengatasi masalah 

tersebut tentunya sesuai dengan izin lembaga yang bersangkutan.   

5. Teknik Analisis Data 

Data yang berwujud kata-kata atau bukan rangkaian kata. Data itu 

mungkin telah dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, 

wawancara, intisari dokumen, pita rekaman), dan yang biasanya “diperoses” 

                                                            
38 M. Djunaidi dan Fauzan, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm.177. 
39 Husani Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Graha 

Ilmu, 2006), hlm. 224. 
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kira-kira sebelum siap digunakan (melalui pencatatan, pengetikan, 

penyuntingan, atau alat tulis), tetapi analisi kualitatif tetap menggunakan 

kata-kata, yang biasanya disusun ke dalam teks yang diperluas.40 Analisi 

data terdiri dari tiga alur kegiatan yaitu: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 

“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

Sebagaimana kita ketahui reduksi data berlangsung terus menerus 

selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung. Reduksi data 

merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan 

data dengan sedemikiannya sehingga kesimpulan-kesimpulan 

finalnyadapat ditarik dan diverifikasi.41 

b. Penyajian Data 

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian 

data, suatu “penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

                                                            
40 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis, terj. Tjetjep 

Rohendi Rohindi (Yogyakarta: UI Press, 1992), hlm. 15. 
 
41 Ibid, hlm. 16. 
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pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian kita akan 

dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 

dilakukan –lebih jauh menganalisis ataukahmengambil tindakan –

berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari penyajian-penyajian 

tersebut.42 

c. Menarik Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan sebagaian dari satu kegiatan dai 

konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverivikasi 

selama penelitian berlangsung. Singkatnya, makna-makna yang 

muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekohohannya, dan 

kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya.43 

6. Metode Keabsahan Data 

Dalam tubuh pengetahuan penelitian kualitatif itu sendiri sejak awal 

pada dasarnya sudah ada usaha meningkatkan derajat kepercayaan data yang 

disini dinamakan keabsahan data.44 

Dalam metode ini peneliti menggunakan teknik “triangulasi”. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

                                                            
42 Ibid, hlm. 17. 
 
43 Ibid, hlm. 19. 
 
44 Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm.320. 
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sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu.45 

Lebih lanut diungkap Denzin (1978), triangulasi yang dimaksud 

meliputi: (a) menggunakan sumber lebih dari satu/ganda; (b) menggunakan 

metode lebih dari satu/ganda; (c) mengunakan peneliti lebih dari satu/ganda; 

dan (d) menggunakan teori yang berbeda-beda. Muncul pertanyaan, kapan 

satu data dapat memenuhi kreteria valid dan reliable? Secara sederhana 

untuk menengarainya, dalam penelitian kualitatif dikenal dengan istilah data 

jenuh. Data jenuh artinya kapan dan dimana pun ditanyakan pada informan 

(triangulasi data), dan pada siapapun pertanyaan sama diajukan (triangulasi 

subjek), hasil jawaban tetap konsisten sama. Pada saat itulah cukup alas an 

bagi peneliti untuk menghentikan proses pengumpulan datanya.46 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam penelitian, peneliti menyusun sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

 BAB I berisi pendahuluan yang menjadi acuan dasar penelitian. Pada BAB I 

terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan.  

                                                            
45 Ibid, hlm. 330. 
46 Muhammad Idrus,  Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, 

ed. 2. (Jakarta: Erlangga, 2009), hlm. 14. 
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 BAB II dalam bab ini membahas tentang gambaran umum PSMP Antasena 

Magelang, meliputi letak geografis, sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur 

organisasi, sarana dan prasarana, serta program dan kebijakan PSMP Antasena 

Magelang.  

 BAB III  membahas tentang temuan yang di dapat dari hasil pengumpulan 

data di lapangan mengenai bentuk-bentuk rehabilitasi sosial anak berhadapan 

dengan hukum di PSMP Antasena Magelang. 

BAB IV berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran, 

kata penutup dari penulis, dan lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Panti Sosial Masudi Putra Antasena Magelang mempunyai tugas pokok untuk 

memberikan bimbingan, pelayanan dan rehabilitasi sosial yang bersifat prefentif, 

kuratif, rehabilitatif, promotif dalam bentuk bimbingan fisik, mental, sosial, 

pelatihan keterampilan, dan resosialisasi serta bimbingan lanjut bagi anak yang 

berperilaku menyimpang agar mampu mandiri dan berperan aktif dalam kehidupan 

bermasyarakat serta pengkajian dan penyiapan standar pelayanan dan rujukan.43 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab III maka dapat ditarik 

kesimpulan berikut: 

1. Bentuk-bentuk rehabilitasi sosial terbagi menjadi 11 bentuk: 

a. Motivasi dan diagnosis psikososial 

Pemberian motivasi pada penerima manfaat merupakan salah satu 

cara untuk merubah perilaku penerima manfaat menjadi lebih baik. 

                                                            
43 Kementerian Sosial RI, Leafflet Panti Sosial Marsudi Putra “Antasena” Magelang, hlm. 1 
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Psikososial diberikan penerima manfaat  yang kemudian diberikan 

program atau treatmen bagaimana supaya penerima manfaat dapat 

menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya dan dapat berfungsi 

sosial lebih baik. 

b. Perawatan dan pengasuhan: kegiatan ini dilakukan oleh penerima 

manfaat ketika menjalani rehabilitasi, kegiatan ini mencakup aktifitas-

aktifitas keseharian yang harus dilakukan. Pengasuhan dan perawatan 

dilakukan oleh pengasuh di asrama, setiap asrama memiliki 2 pengasuh.  

c. Pelatihan vokasional: pelatihan vokasional merupakan salah satu bekal  

penerima manfaat untuk memasuki dunia kerja, penerima manfaat yang 

bisa mengikuti pelatihan yang berusia 14 tahun keatas. Bimbingan 

keterampilan diberikan kepada penerima manfaat untuk menunjang 

penerima manfaat supaya keterampilan yang diberikan di PSMP dapat 

dilatih lebih baik di masa depan. 

d. Bimbingan mental agama: kegiatan bimbingan agama ini bertujuan 

supaya penerima manfaat dekat dengan Tuhan dan melakukan perbuatan 

yang positif sesuai dengan perintah-Nya. Dengan kegiatan ini 

diharapkan penerima manfaat dapat berfikir untuk tidak melakukan 

perbuatan yang dilarang agama. 

e. Bimbingan fisik: bimbingan diberikan kepada seluruh penerima 

manfaat, selama proses rehabilitasi serta memberikan penyegaran dan 

kesehatan pada penerima manfaat. Kegiatan fisik dan olahraga yang 
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dapat diikuti anak meliputi; drum band, bola voli, bulu tangkis, tenis, 

futsal dan bola basket. 

f. Bimbingan sosial dan konseling psikososial: konseling merupakan 

model pembinaan yang menangani permasalahan anak yang 

menggunakan pendekatan individu. Terapi juga digunakan untuk 

penyembuhan penerima manfaat, pemberian terapi tergantung kasus 

penerima manfaat dan terapi dilakukan secara situasional tidak terjadwal 

dengan menggunakan metode ceramah. 

g. Pelayanan aksesibilitas: pelayanan aksesibilitas merupakan pelayanan 

yang dapat memudahkan penerima manfaat  sebagai jalan terpenuhinya 

kebutuhan penerima manfaat. Misalnya pelayanan kesehatan, 

kependudukan dll. 

h. Bantuan sosial: bantuan sosial merupakan program luar panti yang 

dikhususkan pada AMPK (Anak yang Membutuhkan Perlindungan 

Khusus), ABH luar panti, dan ARBH ( Anak Rawan Berhadapan 

dengan Hukum). 

i. Bimbingan lanjut: setelah penerima manfaat telah selesai melakukan 

layanan rehabilitasi kemudian dilanjutkan dengan bimbingan lanjut. 

Bimbingan lanjut bertujuan untuk memantau segala aktivitas penerima 

manfaat selama ada di rumah. Pemantauan tidak hanya melalui orang 

tua tetapi melaui perangkat desa juga karena untuk melihat 

perkembangan penerima manfaat dengan masyarakat apakah sudah 
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mandiri dalam pengambilan keputusan dan berfungsi sosial dengan 

baik.  

j. Rujukan: PSMP merupakan pusat rujukan penerima manfaat bukan 

merujuk, karena sebelum masuk PSMP sudah dilakukan pengecekan 

terlebih dahulu. Kalau ada penerima manfaat yang memang harus 

dirujuk PSMP tetap mencarikan tempat rujukan yang tepat untuk 

penerima manfaat. 

2. Keluarga sebagai support system. 

Support system dari orang tua untuk penerima manfaat selama masa 

rehabilitasi sangat penting, karena penerima manfaat butuh dorongan dan 

motivasi dari orang tua supaya rehabilitasi yang  dijalankan dapat 

terlaksana dengan baik. 

B. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan tersebut ada beberapa hal diharapkan bisa 

memaksimalkan keberhasilan rehabilitasi sosial di PSMP Antasena Magelang 

maka diajukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Guru pelatihan 

 Demi keberhasilan anak selama masa rehabilitasi alangkah baiknya 

bila guru pelatih lebih lembut memperlakukan anak, karena setiap anak itu 

unik memiliki karakter berbeda-beda. Kegiatan yang ada di panti ada 

beberapa yang fakum, mungkin karena belum adanya guru pelatihan dan juga 

kurang adanya minat dari penerima manfaat. Alangkah lebih baiknya jika 
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pelatihan-pelatihan pada anak lebih dioptimalkan karena dapat membatu 

melatih skill yang dimiliki anak. 

2. Pekerja sosial 

  Pekerja sosial sudah sangat membantu untuk keberhasilan anak. 

Pengawasan yang lebih kepada anak selama di panti agar pekerja sosial lebih 

peka terhadap apa yang sedang dirasakan anak. 

3. Peneliti selanjutnya 

  Harapan untuk peneliti selanjutnya dapat memperdalam lagi 

bagaimana reintegrasi sosial yang dilakukan, bagaimana proses, metode, dan 

hasil dapat terlaksana dengan baik. 

4. Pembaca 

  Reintegrasi merupakan hal yang penting karena untuk mengembalikan 

anak ke rumah haruslah berkerjasama dengan keluarga dan masyarakat agar 

anak dapat diterima kembali di lingkungan masyarakat. 
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LAMPIRAN 



Masjid yang ada di dalam PSMP Antasena 

 

Taman yang ada di PSMP Antasena di depan tama nada kantor pekerja sosial 

 

Salah satu asrama yang ada di PSMP Antasena 

 

 



Wawancara dengan ketua Program dan Advokasi Sosial pak Arif Nurhidayat. 

 

Salah satu fasilitas yang ada di PSMP Antasena 

 

Lapangan tenis yang ada di PSMP Antasena 

 



Latihan  marching band atau drum band di lapangan atau aula yang ada di PSMP 
Antasena. 

 

Salah satu kreatifitas penerima manfaat yang di pajang di madding PSMP Antasena 

 



 

Salah satu kegiatan yang ada di PSMP Antasena untuk mempererat hubungan orang 
tua dengan penerima manfaat. 

 

Penampilan penerima manfaat untuk menyambut orang tua datang. 

 

Acara FDS(Family Development System) berlangsung  

 



 

Pengelompokan oang tua, penerima manfaat dan pekerja sosial uantuk 
menyelesaikan permainan kekompakan. 

 

Salah satu game kekompakan, estafet kapas penerima manfaat dengan orang tua. 

 



 

Game kekompakan menulis menggunakan tali. 

 

Game kekompakan menyusun gelas berisi air. 
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